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Lampiran 1: 

UNIT KAJIAN PENELITIAN 

KEPEMIMPINAN PELATIH DAN IKLIM ORGANISASI DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI ATLET SEPAK BOLA WANITA 

(Studi Kasus di SSB ANDEK F.C. Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran) 

 

Unit 

Kajian 

Sub Unit 

Kajian 
Uraian Sub Unit Kajian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Informan 

Gaya 

Kepemimpi

nan Pelatih 

Gaya 
Kepemimpinan 

Pelatih yang 
Dapat 
Meningkatkan 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

1. Idealized Influence 
2. Inspirational Motivation 

3. Intellectual Stimulation 
4. Individualized 

Consideration 

Wawancara, 
Observasi, 

Dokumentasi 

Pelatih, 
Atlet 

Iklim 

Organisasi 

Iklim Organisai 

yang Dapat 
Meningkatkan 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

1. Hubungan 

Antaranggota- 
Hubungan antara 
pelatih, atlet, orang tua, 
dan pengelola dalam 
menciptakan kerja sama 
dan kekeluargaan. 

2. Suasana Latihan-
Kondisi lingkungan 
latihan yang aman, 

nyaman, disiplin, dan 
mendukung proses 
pembinaan atlet. 

3. Pola Komunikasi- 
Bentuk komunikasi 
yang dilakukan pelatih 
dengan atlet, orang tua, 
dan pengelola selama 

proses pembinaan. 

Wawancara, 

Observasi, 
Dokumentasi 

Pelatih, 

Atlet, 
Orang tua 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghamba

t Motivasi 

Atlet 

Faktor yang 
Mendukung dan 
Menghambat 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

Faktor Pendukung: 
Pemenuhan kebutuhan 
autonomy, competence, dan 
relatedness yang mendorong 
motivasi atlet berlatih. 
 

Faktor Penghambat: 
Hambatan yang berasal dari 
fasilitas, aktivitas sekolah, 
media sosial, cuaca, 
kejenuhan latihan, dan faktor 
lainnya. 

Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 

Pelatih, 
Atlet, 
Orang tua 

Strategi 

Prioritas 

Analisis SWOT 
Terhadap 

Program 
Pelatihan yang 

1. Kelemahan (Strengths)-
Mengidentifikasi 

kekuatan internal 

Analisis 
Dokumen 

Pelatih, 
Atlet 
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Unit 

Kajian 

Sub Unit 

Kajian 
Uraian Sub Unit Kajian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Informan 

Menjadi 
Prioritas dalam 
Meningkatkan 
Motivasi 

Berlatih Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

organisasi dalam 
mendukung motivasi atlet. 

2. Kelemahan (Weaknesses)- 
Mengidentifikasi 

kelemahan internal yang 
menghambat pembinaan 
dan motivasi atlet. 

3. Peluang (Opportunities)- 
Mengidentifikasi peluang 
eksternal yang dapat 
dimanfaatkan untuk 
meningkatkan motivasi 

atlet. 
4. Ancaman (Threats)- 

Mengidentifikasi ancaman 
eksternal yang 
memengaruhi motivasi 
dan pembinaan atlet.  

Program 
Prioritas 

Menyusun strategi prioritas 
berdasarkan hasil analisis 

SWOT untuk meningkatkan 
motivasi atlet sepak bola 
wanita. 

Analisis 
Dokumen, 

Wawancara 

Pelatih, 
Pengelola 
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Lampiran 2: 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (WAWANCARA) 

Unit Kajian 1. Gaya Kepemimpinan Pelatih yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak 

Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

1. Idealized 

Influence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Inspirational 

Motivation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Intellectual 

Stimulation 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam menerapkan disiplin, pelatih berusaha 

menjadi teladan bagi atlet, terutama dalam hal 

ketepatan waktu, konsistensi aturan, dan sikap 

selama latihan. Pelatih datang tepat waktu sebelum 

latihan dimulai serta menyiapkan program latihan 

dengan baik. Pelatih juga menerapkan aturan yang 

berlaku secara konsisten kepada seluruh atlet tanpa 

membedakan satu sama lain. Atlet yang melanggar 

aturan diberikan teguran atau sanksi yang bersifat 

mendidik agar tumbuh rasa tanggung jawab dan 

disiplin dalam diri atlet. 

2. Pelatih memberikan motivasi kepada atlet melalui 

dukungan verbal, arahan positif, dan pemberian 

semangat selama latihan maupun pertandingan. 

Pelatih sering memberikan pujian kepada atlet yang 

menunjukkan perkembangan atau berhasil 

menjalankan instruksi dengan baik. Selain itu, 

pelatih juga memberikan dorongan mental ketika 

atlet mengalami penurunan semangat atau rasa 

percaya diri. Bentuk motivasi lainnya dilakukan 

dengan memberikan target latihan, evaluasi yang 

membangun, serta menanamkan pentingnya kerja 

sama dan tanggung jawab dalam tim. 

3. Pelatih memberikan kesempatan kepada atlet untuk 

berpikir kreatif dan kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan yang muncul selama latihan maupun 

pertandingan. Atlet didorong untuk menganalisis 

situasi permainan, menentukan keputusan yang tepat 

di lapangan, serta memberikan pendapat mengenai 

strategi yang digunakan. Pelatih tidak hanya 

memberikan instruksi secara satu arah, tetapi juga 

Pelatih, Atlet 



71 
 

 

 

 

4. Individualized 

Consideration 

membuka ruang diskusi agar atlet dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dan 

pemecahan masalah. 

4. Pelatih berupaya memahami karakter, kemampuan, 

dan kebutuhan setiap atlet. Pendekatan yang 

dilakukan tidak disamaratakan, melainkan 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing atlet agar 

potensi yang dimiliki dapat berkembang secara 

optimal. 

 

Unit Kajian 2. Iklim Organisai yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

1. Hubungan 

Antaranggota 

 

 

 

 

 

2. Suasana 

Latihan 

 

 

 

 

3. Pola 

Komunikasi 

 

1. Hubungan antaranggota tim cukup baik dan saling 

mendukung satu sama lain. Atlet merasa memiliki 

rasa kebersamaan dan solidaritas yang tinggi selama 

latihan maupun pertandingan. Hubungan yang baik 

tersebut membuat atlet lebih nyaman berlatih dan 

meningkatkan semangat untuk bekerja sama dalam 

tim. 

2. Suasana latihan cukup menyenangkan namun tetap 

disiplin. Pelatih mampu menciptakan suasana yang 

tidak terlalu tegang sehingga atlet merasa nyaman 

mengikuti latihan. Selain itu, adanya dukungan dari 

teman satu tim membuat latihan terasa lebih 

semangat dan tidak membosankan 

3. Komunikasi antara pelatih dan atlet berlangsung 

secara terbuka dan langsung. Pelatih memberikan 

instruksi dengan jelas dan atlet dapat bertanya 

apabila ada materi latihan yang belum dipahami. 

Komunikasi antar atlet juga berjalan baik sehingga 

mempermudah koordinasi saat latihan maupun 

pertandingan. 

Pelatih, Atlet, 

Orang tua 
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Unit Kajian 3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita  

Sub Unit 

Kajian 

Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

1. Autonomy 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Competence 

 

 

 

 

 

 

3. Relatedness 

 

 

 

 

 

4. Faktor yang 

menghambat 

1. Pelatih memberikan kesempatan kepada atlet untuk 

menyampaikan pendapat dan bertanya selama latihan. 

Atlet juga terkadang diberikan kesempatan memilih 

posisi bermain sesuai kemampuan yang dimiliki. Hal 

tersebut membuat atlet merasa dihargai dan memiliki 

tanggung jawab terhadap peran yang dijalankan dalam 

tim. Kebutuhan yang diperlukan agar motivasi atlet 

meningkat yaitu fasilitas latihan yang lengkap, dan juga 

kesempatan untuk lebih banyak mengikuti turnamen. 

2. Atlet merasa kemampuan mereka berkembang melalui 

latihan yang diberikan pelatih. Pelatih sering 

memberikan evaluasi, arahan, dan motivasi sehingga 

atlet menjadi lebih percaya diri dalam bermain. Pujian 

dan dukungan yang diberikan pelatih juga membuat atlet 

merasa kemampuan mereka dihargai dan terus 

berkembang. 

3. Hubungan dengan pelatih dan sesama anggota tim 

cukup dekat dan mendukung. Atlet merasa nyaman 

berlatih karena adanya komunikasi yang baik dan sikap 

saling mendukung antaranggota tim. Kedekatan tersebut 

membuat atlet merasa lebih termotivasi dan memiliki 

rasa kebersamaan dalam tim. 

4. pelatih tidak memberikan kontrol yang berlebihan, 

melainkan tetap memberikan arahan dan pengawasan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan latihan. Atlet juga 

merasa tetap mampu mengikuti latihan meskipun umpan 

balik positif tidak selalu diberikan, karena pelatih lebih 

sering memberikan evaluasi dan motivasi yang 

membangun. Faktor penghambat yang paling sering 

muncul dalam proses latihan adalah kondisi cuaca, 

keterbatasan fasilitas dan perlengkapan latihan, 

kelelahan fisik setelah aktivitas sekolah, serta kehadiran 

beberapa atlet yang belum sepenuhnya konsisten. 

Pelatih, 

Atlet, Orang 

tua 
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Unit Kajian 4. Analisis SWOT Terhadap Program Pelatihan yang Menjadi Prioritas dalam 

Meningkatkan Motivasi Berlatih Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Wawancara Informan 

1. Kelemahan 

(Strengths)  

 

 

2. Kelemahan 

(Weaknesses) 

 

 

 

 

 

 

 

   

3. Peluang 

(Opportunities) 

 

 

 

 

 

 

4. Ancaman 

(Threats) 

1. Pelatih memberikan intruksi dengan jelas, 

menyampaikan motivasi, serta memahami kebutuhan 

dan permasalahan yang dihadapi atlet. Pelatih selalu 

tepat waktu dalam hal kehadiran. 

2. Keterbatasan fasilitas berdampak pada kurang 

optimalnya pelaksanaan latihan sehingga atlet 

terkadang merasa kurang nyaman dan kurang 

termotivasi dalam mengikuti program pembinaan. Di 

sisi lain, motivasi atlet yang tidak stabil menjadi 

tantangan tersendiri bagi pelatih. Faktor kejenuhan 

latihan, kesibukan sekolah, pengaruh lingkungan, 

serta kurangnya dukungan fasilitas dapat 

menyebabkan semangat latihan atlet menurun dari 

waktu ke waktu. 

3. Dukungan orang tua dan pengelola memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan program latihan, 

penyediaan kebutuhan atlet, serta pengembangan 

prestasi tim. Perkembangan sepak bola wanita yang 

semakin pesat juga membuka kesempatan bagi atlet 

untuk mengikuti berbagai kompetisi. Kondisi ini 

dapat menjadi motivasi tambahan bagi atlet untuk 

meningkatkan kemampuan dan prestasinya. 

4. Penggunaan media sosial yang berlebihan dan 

berbagai aktivitas di luar latihan dapat mengganggu 

konsentrasi atlet sehingga berdampak pada kualitas 

latihan. Selain itu, konflik antar atlet maupun 

rendahnya rasa percaya diri dapat menghambat 

perkembangan individu dan tim. Apabila tidak 

dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat 

menurunkan motivasi dan semangat atlet dalam 

berlatih. 

Pelatih, 

Atlet, 

Orang tua, 

Pengelola 
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Lampiran 3: 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (OBSERVASI) 

Unit Kajian 1. Gaya Kepemimpinan Pelatih yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak 

Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

1. Idealized 

Influence 

 

 

2. Inspirational 

Motivation 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Intellectual 

Stimulation 

 
 

 

 

4. Individualized 

Consideration 

1. Pelatih merupakan figur yang mampu menjadi panutan 

bagi atlet. Konsistensi pelatih dalam menjalankan aturan 

dan menjaga disiplin dinilai menjadi faktor penting 

dalam menciptakan budaya latihan yang positif 

2. Pelatih memberikan motivasi melalui pendekatan yang 

positif dan suportif. Pelatih sering memberikan arahan, 

semangat, serta penghargaan terhadap perkembangan 

kemampuan atlet. Selain itu, pelatih juga memberikan 

dukungan mental kepada atlet ketika menghadapi 

penurunan performa, rasa kurang percaya diri, maupun 

kegagalan dalam pertandingan. Motivasi yang diberikan 

pelatih mampu meningkatkan semangat latihan dan 

kepercayaan diri atlet dalam mengembangkan 

kemampuan bermain sepak bola. 

3. Pelatih telah menerapkan pendekatan yang mendorong 

atlet untuk aktif berpartisipasi dalam proses latihan. 

Melalui diskusi dan evaluasi bersama, atlet diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan ide serta memahami 

alasan di balik setiap program latihan yang diberikan. 

4. Kemampuan pelatih dalam mengenali potensi dan 

kebutuhan setiap atlet menjadi salah satu kekuatan dalam 

proses pembinaan. Pendekatan individual tersebut 

membantu atlet berkembang sesuai kemampuan masing-

masing dan meningkatkan motivasi mereka untuk terus 

berlatih. 

Pelatih, 

Atlet 
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Unit Kajian 2. Iklim Organisai yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

1. Hubungan 

Antaranggota 

 

 

 

 

2. Suasana 

Latihan 

 

 

 

 

3. Pola 

Komunikasi 

1. Hubungan antar atlet terlihat harmonis dan kompak. 

Atlet tampak saling mendukung dan bekerjasama 

selama latihan maupun pertandingan. Hubungan yang 

baik antaranggota tim dapat membantu meningkatkan 

kenyamanan dan motivasi atlet dalam mengikuti 

latihan. 

2. Pelatih bisa menciptakan suasana latihan yang baik 

yang berlangsung tertib, disiplin, namun tetap 

menyenangkan bagi atlet. Pelatih dinilai mampu 

menjaga suasana latihan agar tetap kondusif sehingga 

atlet dapat mengikuti latihan dengan semangat dan 

fokus. 

3. Pola komunikasi antara pelatih dan atlet berjalan cukup 

baik dan efektif. Pelatih memberikan arahan dengan 

jelas dan mudah dipahami oleh atlet. Selain itu, 

komunikasi antar pelatih dan atlet juga berjalan 

terbuka sehingga memudahkan koordinasi dalam 

proses pembinaan atlet sepak bola wanita. 

Pelatih, 

Atlet, Orang 

tua 

 

Unit Kajian 3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita  

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

1. Autonomy 

 

 

 

 

 

 

2. Competence 

 

 

 

 

1. Suasana latihan berlangsung kondusif, atlet aktif 

berpartisipasi, berani mengemukakan pendapat, 

bekerja sama dengan teman satu tim, dan mengikuti 

latihan dengan antusias tanpa menunjukkan adanya 

tekanan yang berlebihan. Atlet sudah mulai belajar 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugasnya 

dalam tim. 

2. Peneliti melihat adanya perkembangan kemampuan 

dan rasa percaya diri atlet setelah mengikuti latihan. 

Pelatih dinilai mampu memberikan arahan dan 

dukungan yang membantu atlet meningkatkan 

kemampuan teknik maupun mental bertanding. 

Pelatih, 

Atlet, Orang 

tua 
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3. Relatedness 

 

 

 

 

 

4. Faktor yang 

menghambat 

Peneliti juga melihat atlet menjadi lebih percaya diri 

dalam menunjukkan kemampuan yang dimiliki. 

3. Hubungan antara pelatih dan atlet maupun anggota 

tim berjalan cukup baik. Pelatih mampu membangun 

komunikasi yang positif dan suasana kekeluargaan 

dalam tim. Kedekatan tersebut dinilai penting untuk 

menjaga motivasi, kenyamanan, dan kekompakan 

atlet selama proses pembinaan berlangsung. 

4. Faktor penghambat yang paling sering muncul dalam 

proses latihan adalah kondisi cuaca, keterbatasan 

fasilitas dan perlengkapan latihan, kelelahan fisik 

setelah aktivitas sekolah, serta kehadiran beberapa 

atlet yang belum sepenuhnya konsisten. 

 

Unit Kajian 4. Analisis SWOT Terhadap Program Pelatihan yang Menjadi Prioritas dalam 

Meningkatkan Motivasi Berlatih Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Observasi Informan 

1. Kelemahan 

(Strengths)  

2. Kelemahan 

(Weaknesses) 

3. Peluang 

(Opportunities) 

 

 

 

4. Ancaman 

(Threats) 

1. Pelatih memiliki komunikasi yang baik dan tingkat 

disiplin yang tinggi. 

2. Fasilitas latihan yang masih sangat minim dan 

motivasi atlet sering mengalami penurunan. 

3. Peluang yang dapat dimanfaatkan dalam pembinaan 

atlet adalah dukungan orang tua dan pengelola yang 

cukup baik, serta semakin berkembangnya sepak bola 

wanita dan terbukanya peluang kompetisi. 

4. Ancaman yang dihadapi dalam pembinaan atlet 

meliputi pengaruh media sosial dan aktivitas luar 

yang dapat mengurangi fokus latihan, serta risiko 

konflik internal dan rendahnya kepercayaan diri atlet 

Pelatih, 

Atlet, Orang 

tua, 

Pengelola 
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Lampiran 4: 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN (DOKUMENTASI) 

Unit Kajian 1. Gaya Kepemimpinan Pelatih yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak 

Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Dokumentasi Informan 

1. Idealized 

Influence 

2. Inspirational 

Motivation 

3. Intellectual 

Stimulation 

4. Individualized 

Consideration 

1. Foto dan dokumen kegiatan pelatih yang menunjukkan 

keteladanan, disiplin, dan kepemimpinan. 

2. Dokumentasi pemberian motivasi, briefing, evaluasi, dan 

penghargaan kepada atlet. 

3. Dokumentasi diskusi taktik, evaluasi pertandingan, dan 

aktivitas pembelajaran selama latihan. 

4. Dokumen perkembangan atlet, evaluasi individu, dan 

pembinaan personal. 

Pelatih, 

Atlet 

 

Unit Kajian 2. Iklim Organisai yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Dokumentasi Informan 

1. Hubungan 

Antaranggota 

2. Suasana 

Latihan 

3. Pola 

Komunikasi 

1. Dokumentasi kegiatan bersama, rapat, dan aktivitas tim 

yang menunjukkan kebersamaan. 

2. Foto kondisi lapangan, sarana prasarana, dan aktivitas 

latihan. 

3. Dokumentasi rapat, grup komunikasi, atau kegiatan 

koordinasi antara pelatih, atlet, orang tua, dan pengelola. 

Pelatih, 

Atlet, 

Orang tua 

 

Unit Kajian 3. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita  

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Dokumentasi Informan 

1. Autonomy 

 

2. Competence 

 

3. Relatedness 

1. Dokumen pembagian tugas, kepemimpinan atlet, dan 

partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

2. Sertifikat, hasil evaluasi latihan, prestasi atlet, dan 

catatan perkembangan kemampuan. 

3. Dokumentasi kebersamaan tim, dukungan orang tua, dan 

kegiatan sosial tim. 

Pelatih, 

Atlet, 

Orang tua 
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Unit Kajian 4. Analisis SWOT Terhadap Program Pelatihan yang Menjadi Prioritas dalam 

Meningkatkan Motivasi Berlatih Atlet Sepak Bola Wanita 

Sub Unit Kajian 

Penelitian 
Deskripsi Data Hasil Dokumentasi Informan 

1. Kelemahan 

(Strengths)  

2. Kelemahan 

(Weaknesses)   

3. Peluang 

(Opportunities) 

4. Ancaman 

(Threats) 

1. Dokumen yang menunjukkan keunggulan organisasi, 

prestasi, dan program pembinaan. 

2. Dokumentasi kondisi fasilitas atau kendala yang dihadapi 

organisasi. 

3. Dokumen kerja sama, dukungan stakeholder, dan 

partisipasi dalam kompetisi. 

4. Dokumentasi hambatan atau faktor eksternal yang 

memengaruhi pembinaan atlet. 

Pelatih, 

Atlet, 

Orang tua, 

Pengelola 
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Lampiran 5: 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Informan: Pelatih, Atlet, Orang Tua, Pengelola) 

A. Gaya Kepemimpinan Pelatih yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola 

Wanita 

1. Idealized Influence (keteladanan dan integritas pemimpin) 

a. Bagaimana pelatih menunjukkan sikap disiplin selama proses latihan? 

b. Bagaimana pelatih memberikan contoh kepada atlet baik di dalam maupun di 

luar lapangan? 

c. Bagaimana cara menjaga kepercayaan atlet terhadap kepemimpinan pelatih? 

d. Bagaimana sikap pelatih ketika menghadapi konflik di dalam tim? 

2. Inspirational Motivation (kemampuan memberi semangat dan harapan) 

a. Bagaimana pelatih memotivasi atlet yang mengalami penurunan performa? 

b. Bagaimana pelatih membangun rasa percaya diri atlet menjelang pertandingan? 

c. Bagaimana cara pelatih membangkitkan semangat atlet ketika latihan? 

d. Bagaimana pelatih memberikan apresiasi terhadap pencapaian atlet? 

3. Intellectual Stimulation (dorongan untuk berpikir kreatif dan kritis) 

a. Apakah pelatih memberikan kesempatan atlet menyampaikan pendapat selama 

latihan? 

b. Bagaimana cara pelatih melibatkan atlet dalam pemecahan masalah saat 

pertandingan? 

c. Bagaimana pelatih mendorong atlet agar berani mencoba strategi baru? 

d. Bagaimana respons pelatih ketika atlet melakukan kesalahan? 

4. Individualized Consideration (perhatian terhadap kebutuhan dan potensi individu) 

a. Bagaimana cara memberikan perhatian kepada atlet yang mengalami kesulitan?  

b. Bagaimana pelatih menghadapi atlet yang kehilangan motivasi? 
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c. Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan kepada atlet yang memiliki 

masalah pribadi atau akademik? 

d. Bagaimana komunikasi pelatih dengan atlet di luar jadwal latihan? 

B. Iklim Organisasi yang Dapat Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

1. Suasana Latihan 

a. Apakah pelatih dan atlet melakukan komunikasi secara terbuka dan saling 

menghargai? 

b. Apakah pelatih memberikan dukungan kepada atlet? 

c. Apakah atlet merasa nyaman selama mengikuti latihan? 

d. Apakah atlet mempunyai rasa kebersamaan dalam tim? 

2. Hubungan Antaranggota Tim 

a. Apakah setiap anggota tim mampu melakukan kerja sama? 

b. Apakah setiap anggota tim dapat diandalkan? 

c. Apakah setiap atlet dapat saling mendukung di dalam tim? 

d. Apakah setiap atlet memiliki rasa kebersamaan dan kekompakkan? 

3. Pola Komunikasi 

a. Apakah setiap anggota tim dapat menyampaikan pendapat secara bebas? 

b. Apakah setiap anggota tim saling menghargai dalam komunikasi? 

c. Apakah pelatih memberikan umpan balik kepada atlet ketika berlatih atau dalam 

pertandingan? 

C. Faktor yang Mendukung Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

1. Autonomy (Kebutuhan Kemandirian) 

a. Apakah atlet diberi kebebasn untuk memilih? 

b. Apakah atlet dilibatkan dalam mengambil keputusan? 

c. Apakah atlet tidak tertekan selama berlatih atau dalam pertandingan? 

d. Kebutuhan apa lagi yang diperlukan agar atlet termotivasi? 

2. Competence (Kebutuhan Kompetensi) 
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a. Apakah atlet mampu menghadapi tantangan ketika sedang berlatih atau 

bertanding? 

b. Apakah atlet memiliki percaya diri yang tinggi ketika berlatih atau bertanding? 

c. Apakah kemampuan atlet berkembang? 

3. Relatedness (Kebutuhan Keterhubungan) 

a. Apakah atlet diterima oleh timnya? 

b. Apakah atlet menerima dukungan dari pelatih? 

c. Apakah atlet memiliki hubungan positif dengan pelatih dan tim? 

4. Faktor yang Menghambat Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

a. Apakah atlet diberikan kontrol berlebih oleh pelatih? 

b. Apakah atlet tidak mampu ketika kurang diberikan umpan balik yang positif? 

c. Apakah hubungan atlet dengan tim buruk? 

d. Apakah atlet mendapat tekanan eksternal berlebih? 

e. Apa saja faktor penghambat yang paling sering muncul dalam proses latihan? 

D. Program Pelatihan yang Menjadi Prioritas untuk Meningkatkan Motivasi Atlet 

Sepak Bola Wanita 

1. Strenghts (Kekuatan) 

a. Apa saja kekuatan program latihan yang saat ini membuat atlet termotivasi 

berlatih? 

b. Bagaimana peran pelatih dalam menciptakan latihan yang menarik dan 

memotivasi atlet? 

c. Faktor apa dari tim (kebersamaan, disiplin, komunikasi) yang mendukung 

semangat latihan atlet? 

d. Program latihan apa yang paling disukai atlet? 

2. Weaknesses (Kelemahan) 

a. Kendala apa yang sering muncul dalam program latihan? 

b. Apakah fasilitas latihan sudah memadai untuk mendukung motivasi atlet? 
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c. Apakah jadwal latihan memengaruhi semangat atlet dalam berlatih? 

d. Bagian mana dari program latihan yang perlu diperbaiki? 

3. Opportunities (Peluang) 

a. Peluang apa yang dapat meningkatkan motivasi atlet? 

b. Bagaimana dukungan keluarga terhadap aktivitas latihan atlet? 

c. Apakah ada program pembinaan atau event yang dapat meningkatkan semangat 

atlet? 

d. Bagaimana peran lingkungan sekitar dalam mendukung latihan atlet? 

4. Threats (Ancaman) 

a. Faktor apa dari luar tim yang dapat menurunkan motivasi atlet berlatih? 

b. Apakah kegiatan sekolah atau aktivitas lain memengaruhi latihan atlet? 

c. Bagaimana pengaruh cuaca atau kondisi lapangan terhadap latihan? 

d. Apakah ada risiko atlet berhenti latihan atau tidak aktif? 
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Lampiran 6: 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama Informan : Heru Koswara 

Jabatan  : Pelatih 

Hari/Tanggal : 10 April 2026 

Waktu  : 16.00 WIB 

Tempat  : SSB ANDEK F.C. 

 

Kategori 

Indikator 

Aspek yang di 

wawancara 
Analisis 

Gaya 
Kepemimpinan 
Pelatih yang 
Dapat 

Meningkatkan 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

1. Idealized Influence 
2. Inspirational 

Motivation 
3. Intellectual 

Stimulation 
4. Individualized 

Consideration 

Berdasarkan hasil wawancara, pelatih 
menerapkan kepemimpinan yang didominasi 
gaya transformasional dengan pendekatan 
situasional. Pelatih memberikan keteladanan 

(idealized influence) melalui kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan komitmen selama latihan. 
Pelatih juga membangun motivasi (inspirational 
motivation) dengan memberikan dorongan, 
target latihan, dan semangat kepada atlet. 
Dalam aspek intellectual stimulation, pelatih 
mendorong atlet berpikir mandiri, 
mengevaluasi permainan, serta menemukan 

solusi terhadap permasalahan di lapangan. 
Sementara pada aspek individualized 
consideration, pelatih memberikan perhatian 
sesuai karakter, kemampuan, dan kondisi 
psikologis setiap atlet sehingga pembinaan 
lebih efektif dalam meningkatkan motivasi 
berlatih. 

Iklim Organisai 

yang Dapat 
Meningkatkan 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

1. Hubungan 

Antaranggota- 
Hubungan antara 
pelatih, atlet, orang 
tua, dan pengelola 
dalam menciptakan 
kerja sama dan 
kekeluargaan. 

2. Suasana Latihan-

Kondisi lingkungan 
latihan yang aman, 
nyaman, disiplin, 
dan mendukung 
proses pembinaan 
atlet. 

3. Pola Komunikasi- 
Bentuk komunikasi 

yang dilakukan 
pelatih dengan 
atlet, orang tua, dan 
pengelola selama 
proses pembinaan. 

Pelatih menjelaskan bahwa motivasi atlet 

dipengaruhi oleh iklim organisasi yang 
kondusif. Hubungan antara pelatih, atlet, orang 
tua, dan pengelola dibangun melalui 
komunikasi yang terbuka, saling menghargai, 
dan kerja sama yang baik. Suasana latihan 
diciptakan aman, nyaman, disiplin, namun tetap 
menyenangkan sehingga atlet merasa betah 
mengikuti latihan. Pola komunikasi dilakukan 

secara dua arah melalui pemberian arahan, 
umpan balik, evaluasi, dan diskusi sehingga 
setiap permasalahan dapat diselesaikan secara 
bersama-sama. Kondisi tersebut membentuk 
lingkungan latihan yang positif dan 
meningkatkan motivasi atlet untuk 
berkembang. 
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Faktor yang 
Mendukung dan 
Menghambat 
Motivasi Atlet 
Sepak Bola 
Wanita 

Faktor Pendukung: 
Pemenuhan kebutuhan 
autonomy, competence, 
dan relatedness yang 
mendorong motivasi 
atlet berlatih. 
 

Faktor Penghambat: 
Hambatan yang berasal 
dari fasilitas, aktivitas 
sekolah, media sosial, 
cuaca, kejenuhan 
latihan, dan faktor 
lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, 
faktor pendukung motivasi berasal dari 
terpenuhinya kebutuhan autonomy, 
competence, dan relatedness. Atlet diberi 
kesempatan mengembangkan kemampuan, 
memperoleh pengakuan atas prestasi, serta 
memiliki hubungan yang baik dengan pelatih 

dan rekan satu tim. Sebaliknya, faktor 
penghambat meliputi keterbatasan fasilitas 
latihan, kondisi cuaca, aktivitas sekolah, 
kelelahan fisik, kejenuhan latihan, serta 
dukungan keluarga yang belum optimal. Pelatih 
mengatasi hambatan tersebut melalui 
pendekatan individual, variasi latihan, 
komunikasi intensif, dan pemberian motivasi 
secara berkelanjutan. 

Analisis SWOT 
Terhadap 
Program Pelatihan 
yang Menjadi 
Prioritas dalam 
Meningkatkan 
Motivasi Berlatih 

Atlet Sepak Bola 
Wanita 

1. Kelemahan 
(Strengths)-
Mengidentifikasi 
kekuatan internal 
organisasi dalam 
mendukung 
motivasi atlet. 

2. Kelemahan 
(Weaknesses)-
Mengidentifikasi 
kelemahan internal 
yang menghambat 
pembinaan dan 
motivasi atlet. 

3. Peluang 
(Opportunities)-

Mengidentifikasi 
peluang eksternal 
yang dapat 
dimanfaatkan untuk 
meningkatkan 
motivasi atlet. 

4. Ancaman 
(Threats)-

Mengidentifikasi 
ancaman eksternal 
yang memengaruhi 
motivasi dan 
pembinaan atlet. 

erdasarkan hasil wawancara, Strengths 
(Kekuatan) meliputi komitmen pelatih, 
hubungan yang harmonis dengan atlet, program 
latihan yang terstruktur, dan semangat atlet 
yang tinggi. Weaknesses (Kelemahan) meliputi 
keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan 
waktu latihan karena kegiatan sekolah, serta 

jumlah pelatih yang terbatas. Opportunities 
(Peluang) berupa meningkatnya minat 
masyarakat terhadap sepak bola wanita, 
dukungan kompetisi, perkembangan metode 
latihan modern, dan peluang kerja sama dengan 
berbagai pihak. Threats (Ancaman) meliputi 
persaingan dengan klub lain, risiko cedera, 
perubahan cuaca, serta potensi atlet berhenti 
berlatih karena faktor akademik maupun 

keluarga. Berdasarkan analisis SWOT, prioritas 
program yang perlu dikembangkan adalah 
peningkatan kualitas pembinaan melalui inovasi 
metode latihan, penguatan motivasi intrinsik 
atlet, peningkatan kompetensi pelatih, 
optimalisasi dukungan orang tua, dan 
pengembangan fasilitas latihan secara 
bertahap.peningkatan komunikasi dengan orang 

tua, serta optimalisasi fasilitas melalui kerja 
sama dengan berbagai pihak. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Informan :  

Jabatan  : Atlet 

Hari/Tanggal : 14 April 2026 

Waktu  : 16.00 WIB 

Tempat  : SSB ANDEK F.C. (Google Formulir) 
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93 
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95 
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100 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Informan :  

Jabatan  : Orang Tua 

Hari/Tanggal : 17 April 2026 

Waktu  : 16.00 WIB 

Tempat  : SSB ANDEK F.C. (Google Formulir) 
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Lampiran 7: 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Informan : Heru Koswara 

Jabatan  : Pelatih 

Hari/Tanggal : April 2026 

Waktu  : 16.00 WIB  

Tempat  : SSB ANDEK F.C. 

 

Kategori 

Indikator 

Aspek yang di 

observasi 
Analisis 

Gaya 

Kepemimpinan 

Pelatih yang 

Dapat 

Meningkatkan 

Motivasi Atlet 

Sepak Bola 

Wanita 

1. Idealized Influence 

2. Inspirational 

Motivation 

3. Intellectual 

Stimulation 

4. Individualized 

Consideration 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatih 

SSB ANDEK F.C. menerapkan gaya 

kepemimpinan yang dominan transformasional. 

Aspek idealized influence terlihat dari 

keteladanan pelatih dalam menunjukkan 

disiplin, tanggung jawab, dan komitmen 

sehingga menjadi panutan bagi atlet. 

Inspirational motivation diwujudkan melalui 

pemberian motivasi, target latihan, serta 

dorongan untuk terus berkembang dan 

berprestasi. Intellectual stimulation tampak 

ketika pelatih mendorong atlet berpikir kritis, 

mengevaluasi kesalahan, dan menemukan 

solusi dalam latihan maupun pertandingan. 

Individualized consideration ditunjukkan 

melalui perhatian terhadap kebutuhan, 

kemampuan, dan kondisi psikologis setiap atlet. 

Keempat aspek tersebut membentuk hubungan 

yang positif antara pelatih dan atlet sehingga 

meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, 

kedisiplinan, dan komitmen atlet dalam 

mengikuti program latihan. 

Iklim Organisai 

yang Dapat 

Meningkatkan 

Motivasi Atlet 

1. Hubungan 

Antaranggota- 

Hubungan antara 

pelatih, atlet, orang 

tua, dan pengelola 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim 

organisasi di SSB ANDEK F.C. mendukung 

terciptanya motivasi berlatih yang tinggi. 

Hubungan antara pelatih, atlet, orang tua, dan 

pengelola berlangsung harmonis melalui 
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Sepak Bola 

Wanita 

dalam menciptakan 

kerja sama dan 

kekeluargaan. 

2. Suasana Latihan-

Kondisi lingkungan 

latihan yang aman, 

nyaman, disiplin, 

dan mendukung 

proses pembinaan 

atlet. 

3. Pola Komunikasi- 

Bentuk komunikasi 

yang dilakukan 

pelatih dengan atlet, 

orang tua, dan 

pengelola selama 

proses pembinaan. 

komunikasi yang terbuka, saling menghargai, 

dan kerja sama yang baik. Suasana latihan 

dibangun dalam lingkungan yang disiplin, 

aman, nyaman, dan kondusif sehingga atlet 

merasa diterima dan termotivasi untuk 

berkembang. Pola komunikasi dua arah 

memungkinkan pelatih memberikan arahan, 

evaluasi, serta umpan balik secara konstruktif, 

sementara atlet dapat menyampaikan pendapat 

maupun kesulitan yang dihadapi. Kondisi 

tersebut memperkuat rasa memiliki terhadap 

tim dan meningkatkan semangat berlatih secara 

berkelanjutan. 

Faktor yang 

Mendukung dan 

Menghambat 

Motivasi Atlet 

Sepak Bola 

Wanita 

Faktor Pendukung: 

Pemenuhan kebutuhan 

autonomy, competence, 

dan relatedness yang 

mendorong motivasi 

atlet berlatih. 

 

Faktor Penghambat: 

Hambatan yang berasal 

dari fasilitas, aktivitas 

sekolah, media sosial, 

cuaca, kejenuhan 

latihan, dan faktor 

lainnya. 

Faktor pendukung motivasi atlet meliputi 

terpenuhinya kebutuhan autonomy, yaitu 

kesempatan bagi atlet untuk berpartisipasi 

dalam proses latihan dan menyampaikan 

pendapat; competence, yaitu adanya program 

latihan yang sistematis, evaluasi, dan umpan 

balik yang meningkatkan kemampuan; serta 

relatedness, yaitu hubungan emosional yang 

baik antara pelatih, atlet, dan teman satu tim. 

Adapun faktor penghambat meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana latihan, 

jadwal sekolah yang padat, kondisi cuaca, 

penggunaan media sosial yang berlebihan, 

kejenuhan latihan, kondisi fisik, dan tekanan 

dari lingkungan luar. Pelatih mengatasi 

hambatan tersebut melalui variasi metode 

latihan, komunikasi interpersonal, pembinaan 

karakter, serta penyesuaian program latihan 

sesuai kondisi atlet. 

Analisis SWOT 

Terhadap 

Program 

1. Kelemahan 

(Strengths)-

Mengidentifikasi 

Berdasarkan hasil analisis SWOT diperoleh 

bahwa Strengths meliputi kepemimpinan 

pelatih yang efektif, komunikasi yang baik, 
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Pelatihan yang 

Menjadi 

Prioritas dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Berlatih Atlet 

Sepak Bola 

Wanita 

kekuatan internal 

organisasi dalam 

mendukung 

motivasi atlet. 

2. Kelemahan 

(Weaknesses)-

Mengidentifikasi 

kelemahan internal 

yang menghambat 

pembinaan dan 

motivasi atlet. 

3. Peluang 

(Opportunities)-

Mengidentifikasi 

peluang eksternal 

yang dapat 

dimanfaatkan untuk 

meningkatkan 

motivasi atlet. 

4. Ancaman 

(Threats)-

Mengidentifikasi 

ancaman eksternal 

yang memengaruhi 

motivasi dan 

pembinaan atlet. 

hubungan kekeluargaan yang kuat, dan program 

latihan yang terstruktur. Weaknesses meliputi 

keterbatasan fasilitas latihan, keterbatasan 

waktu akibat aktivitas sekolah, serta sumber 

daya yang belum optimal. Opportunities 

meliputi meningkatnya perhatian terhadap 

sepak bola wanita, peluang mengikuti 

kompetisi, dukungan orang tua, dan 

perkembangan teknologi pembelajaran 

olahraga. Threats meliputi persaingan dengan 

klub lain, kondisi cuaca yang tidak menentu, 

risiko cedera, serta pengaruh media sosial dan 

aktivitas di luar latihan. Berdasarkan temuan 

tersebut, prioritas strategi yang 

direkomendasikan adalah memperkuat kualitas 

kepemimpinan pelatih, meningkatkan variasi 

program latihan, memperkuat pembinaan 

karakter dan motivasi atlet, meningkatkan 

kolaborasi dengan orang tua, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan 

kemitraan untuk mendukung keberlanjutan 

program pembinaan. 
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Lampiran 8: 

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

1. Unit Kajian Penelitian : Gaya Kepemimpinan Pelatih 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Gaya Kepemimpinan Pelatih yang Dapat 

Meningkatkan Motivasi Atlet Sepak Bola 

Wanita 

3. Waktu Perolehan Data : Hari:       Tanggal:     April Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan : Wawancara, Observasi 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil Penelitian Keterangan 

Pelatih 

SSB 

ANDEK 

F.C. 

Wawancara, 

Observasi 

Selama 

pelaksanaan 

penelitian 

lapangan 

1. Dalam menerapkan disiplin, pelatih 

berusaha menjadi teladan bagi atlet, 

terutama dalam hal ketepatan waktu, 

konsistensi aturan, dan sikap selama 

latihan. Pelatih datang tepat waktu 

sebelum latihan dimulai serta 

menyiapkan program latihan dengan 

baik. Pelatih juga menerapkan aturan 

yang berlaku secara konsisten kepada 

seluruh atlet tanpa membedakan satu 

sama lain. Atlet yang melanggar aturan 

diberikan teguran atau sanksi yang 

bersifat mendidik agar tumbuh rasa 

tanggung jawab dan disiplin dalam diri 

atlet. 

2. Pelatih memberikan motivasi kepada 

atlet melalui dukungan verbal, arahan 

positif, dan pemberian semangat selama 

latihan maupun pertandingan. Pelatih 

sering memberikan pujian kepada atlet 

yang menunjukkan perkembangan atau 

berhasil menjalankan instruksi dengan 

baik. Selain itu, pelatih juga memberikan 

dorongan mental ketika atlet mengalami 

penurunan semangat atau rasa percaya 

diri. Bentuk motivasi lainnya dilakukan 

dengan memberikan target latihan, 

evaluasi yang membangun, serta 

menanamkan pentingnya kerja sama dan 

tanggung jawab dalam tim. 

3. Pelatih memberikan kesempatan kepada 

atlet untuk berpikir kreatif dan kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

muncul selama latihan maupun 

pertandingan. Atlet didorong untuk 

menganalisis situasi permainan, 

menentukan keputusan yang tepat di 

Data Primer 
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lapangan, serta memberikan pendapat 

mengenai strategi yang digunakan. 

Pelatih tidak hanya memberikan instruksi 

secara satu arah, tetapi juga membuka 

ruang diskusi agar atlet dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan pemecahan masalah. 

4. Pelatih berupaya memahami karakter, 

kemampuan, dan kebutuhan setiap atlet. 

Pendekatan yang dilakukan tidak 

disamaratakan, melainkan disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing atlet agar 

potensi yang dimiliki dapat berkembang 

secara optimal. 

Atlet 

Wanita 

SSB 

ANDEK 

F.C. 

Wawancara, 

Observasi 

Selama 

pelaksanaan 

penelitian 

lapangan 

1. Atlet menilai pelatih memberikan contoh 

disiplin yang baik, terutama dalam hal 

ketepatan waktu dan konsistensi aturan 

latihan. Pelatih datang tepat waktu dan 

selalu mengingatkan atlet untuk disiplin 

selama latihan berlangsung. Aturan yang 

diberikan diterapkan secara adil kepada 

seluruh atlet tanpa membeda-bedakan. 

Jika terdapat atlet yang melanggar 

aturan, pelatih memberikan teguran atau 

hukuman yang bersifat mendidik. 

Menurut atlet, sikap disiplin pelatih 

membuat mereka lebih bertanggung 

jawab dan menghargai waktu latihan. 

2. Pelatih sering memberikan arahan, 

semangat, serta penghargaan terhadap 

perkembangan kemampuan atlet. 

Motivasi yang diberikan pelatih mampu 

meningkatkan semangat latihan dan 

kepercayaan diri atlet dalam 

mengembangkan kemampuan bermain 

sepak bola. 

3. Atlet merasa pola komunikasi di 

lapangan berlangsung cukup baik dan 

terarah. Pelatih telah menerapkan 

pendekatan yang mendorong atlet untuk 

aktif berpartisipasi dalam proses latihan. 

4. Atlet merasa bahwa pelatih memberikan 

perhatian terhadap perkembangan 

individu, baik dalam aspek teknik, fisik, 

maupun mental. Pelatih sering 

memberikan masukan secara personal 

dan membantu atlet mengatasi kesulitan 

yang dihadapi selama latihan. 

Data Primer 

 

Pihak Sumber Informasi / Data     Peneliti 

 

 

HERU KOSWARA      TETI PURWANTI 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

1. Unit Kajian Penelitian : Iklim Organisasi 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Iklim Organisasi yang Bisa Meningkatkan 

Motivasi Atlet Sepak Bola Wanita 

3. Waktu Perolehan Data : Hari:   Tanggal:  April Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan : Wawancara, Observasi 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil Penelitian Keterangan 

Atlet 

Wanita 

SSB 

ANDEK 

F.C 

Wawancara, 

Observasi 

Selama 

pelaksanaan 

penelitian 

lapangan 

1. Hubungan antaranggota tim cukup baik 

dan saling mendukung satu sama lain. 

Atlet merasa memiliki rasa 

kebersamaan dan solidaritas yang 

tinggi selama latihan maupun 

pertandingan. Hubungan yang baik 

tersebut membuat atlet lebih nyaman 

berlatih dan meningkatkan semangat 

untuk bekerja sama dalam tim. 

2. Suasana latihan berlangsung disiplin, 

aktif, dan kondusif. Pelatih mampu 

mengatur jalannya latihan dengan baik 

sehingga atlet tetap fokus namun tidak 

merasa tertekan. Suasana latihan yang 

positif dinilai dapat meningkatkan 

motivasi dan perkembangan 

kemampuan atlet 

3. Komunikasi antara pelatih dan atlet 

berlangsung secara terbuka dan 

langsung. Pelatih memberikan instruksi 

dengan jelas dan atlet dapat bertanya 

apabila ada materi latihan yang belum 

dipahami. Komunikasi antar atlet juga 

berjalan baik sehingga mempermudah 

koordinasi saat latihan maupun 

pertandingan. 

Data Primer 

Pelatih 

SSB 

ANDEK 

F.C. 

Wawancara, 

Observasi 

Selama 

pelaksanaan 

penellitian 

lapangan 

1. Hubungan antaranggota tim secara 

umum berjalan cukup baik dan 

kompak. Atlet saling mendukung 

selama latihan maupun pertandingan 

sehingga tercipta kerja sama tim yang 

positif. Pelatih juga berusaha 

menanamkan sikap saling menghargai, 

solidaritas, dan kekeluargaan antar atlet 

agar kekompakan tim tetap terjaga. 

Namun, dalam beberapa situasi 

terkadang terjadi perbedaan pendapat 

antar atlet yang biasanya dapat 

diselesaikan melalui komunikasi dan 

arahan dari pelatih. 

Data Primer 
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2. Suasana latihan berlangsung disiplin, 

aktif, dan kondusif. Pelatih mampu 

mengatur jalannya latihan dengan baik 

sehingga atlet tetap fokus. 

Pola komunikasi yang diterapkan 

bersifat dua arah.  

3. Pelatih memberikan instruksi, evaluasi, 

dan motivasi kepada atlet, sementara 

atlet diberikan kesempatan untuk 

bertanya atau menyampaikan pendapat. 

Komunikasi dilakukan secara langsung 

baik dalam kelompok maupun secara 

individu ketika diperlukan evaluasi 

khusus terhadap atlet tertentu. 

 

Pihak Sumber Informasi / Data     Peneliti 

 

 

HERU KOSWARA      TETI PURWANTI 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

1. Unit Kajian Penelitian : Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi 

Atlet 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Faktor yang Mnedukung dan Menghambat 

Motivasi atlet Sepak Bola Wanita 

3. Waktu Perolehan Data : Hari: Selasa Tanggal: 14 April Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan : Wawancara, Observasi 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil Penelitian Keterangan 

Atlet SSB 

ANDEK 

F.C. 

Wawancara, 

Observasi 

Selama 

pelaksanaan 

penellitian 

lapangan 

1. Pelatih memberikan kesempatan kepada 

atlet untuk menyampaikan pendapat dan 

bertanya selama latihan. Atlet juga 

terkadang diberikan kesempatan memilih 

posisi bermain sesuai kemampuan yang 

dimiliki. Hal tersebut membuat atlet 

merasa dihargai dan memiliki tanggung 

jawab terhadap peran yang dijalankan 

dalam tim. 

2. Atlet merasa kemampuan mereka 

berkembang melalui latihan yang 

diberikan pelatih. Pelatih sering 

memberikan evaluasi, arahan, dan 

motivasi sehingga atlet menjadi lebih 

percaya diri dalam bermain. Pujian dan 

dukungan yang diberikan pelatih juga 

membuat atlet merasa kemampuan mereka 

dihargai dan terus berkembang. 

3. Hubungan dengan pelatih dan sesama 

anggota tim cukup dekat dan mendukung. 

Atlet merasa nyaman berlatih karena 

adanya komunikasi yang baik dan sikap 

saling mendukung antaranggota tim. 

Kedekatan tersebut membuat atlet merasa 

lebih termotivasi dan memiliki rasa 

kebersamaan dalam tim. 

Data Primer 

Orang tua 

Atlet SSB 

ANDEK 

F.C. 

Wawancara Selama 

pelaksanaan 

penellitian 

lapangan 

1. Pelatih memberikan kesempatan kepada 

atlet untuk belajar mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap tugasnya 

dalam tim. Atlet diberikan ruang untuk 

menyampaikan pendapat serta belajar 

mengambil keputusan dalam situasi 

tertentu selama latihan maupun 

pertandingan. 

2. Pelatih berusaha meningkatkan 

kompetensi atlet melalui program latihan 

yang terstruktur dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Atlet diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan serta 

Data 

Sekunder 
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mendapatkan dukungan agar lebih percaya 

diri dalam bermain dan bertanding. 

3. Hubungan atlet dengan pelatih dan sesama 

anggota tim terlihat cukup baik dan 

harmonis. Pelatih mampu menciptakan 

suasana yang nyaman sehingga atlet 

merasa diterima dan diperhatikan. 

Hubungan yang baik tersebut membuat 

atlet lebih semangat dan betah mengikuti 

latihan. 

 

      Peneliti 

 

 

       TETI PURWANTI 
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CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

1. Unit Kajian Penelitian : Strategi Prioritas 

2. Sub Unit Kajian Penelitian : Analisisi SWOT Terhadap Program Pelatihan 

yang Menjadi Prioritas dalam Meningkatkan 

Motivasi Berlatih Atlet Sepak Bola Wanita 

3. Waktu Perolehan Data : Hari:        Tanggal:    April Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan : Observasi 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambila

n Data 

Waktu 

Perolehan Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Pelatih 
dan Atlet 

SSB 
ANDEK 
F.C. 

Observasi Selama 
pelaksanaan 

penellitian 
lapangan 

1. Pelatih memberikan 
intruksi dengan jelas, 

menyampaikan motivasi, 
serta memahami 
kebutuhan dan 
permasalahan yang 
dihadapi atlet. Pelatih 
selalu tepat waktu dalam 
hal kehadiran. 

2. Keterbatasan fasilitas 
berdampak pada kurang 

optimalnya pelaksanaan 
latihan sehingga atlet 
terkadang merasa kurang 
nyaman dan kurang 
termotivasi dalam 
mengikuti program 
pembinaan. Di sisi lain, 
motivasi atlet yang tidak 

stabil menjadi tantangan 
tersendiri bagi pelatih. 
Faktor kejenuhan latihan, 
kesibukan sekolah, 
pengaruh lingkungan, 
serta kurangnya dukungan 
fasilitas dapat 
menyebabkan semangat 

latihan atlet menurun dari 
waktu ke waktu. 

3. Dukungan orang tua dan 
pengelola memberikan 
kemudahan dalam 
pelaksanaan program 
latihan, penyediaan 
kebutuhan atlet, serta 

pengembangan prestasi 
tim. Perkembangan sepak 
bola wanita yang semakin 
pesat juga membuka 
kesempatan bagi atlet 
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untuk mengikuti berbagai 
kompetisi. Kondisi ini 
dapat menjadi motivasi 
tambahan bagi atlet untuk 
meningkatkan 
kemampuan dan 
prestasinya. 

4. Penggunaan media sosial 
yang berlebihan dan 
berbagai aktivitas di luar 
latihan dapat mengganggu 
konsentrasi atlet sehingga 
berdampak pada kualitas 
latihan. Selain itu, konflik 
antar atlet maupun 
rendahnya rasa percaya 

diri dapat menghambat 
perkembangan individu 
dan tim. Apabila tidak 
dikelola dengan baik, 
kondisi tersebut dapat 
menurunkan motivasi dan 
semangat atlet dalam 
berlatih. 

 

Peneliti 

 

 

       TETI PURWANTI 
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Lampiran 9: 

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi 

Reduksi Data 

Hasil Penelitian 

Jenis 

Triangulasi 

Hasil Triangulasi Data 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Gaya 

kepemimpinan 

pelatih bersifat 

transformasional. 

Triangulasi 

sumber 

Pernyataan pelatih 

sesuai dengan pendapat 

atlet dan hasil observasi 

selama latihan. 

Pelatih memberikan 

motivasi, teladan, 

perhatian individual, dan 

membangun komunikasi 

yang baik. 

Valid 

Motivasi atlet 

meningkat 

melalui 

komunikasi dan 

penghargaan. 

Triangulasi 

teknik 

Data wawancara 

didukung hasil observasi 

dan dokumentasi 

kegiatan latihan. 

Atlet menunjukkan 

antusiasme, disiplin, dan 

semangat mengikuti 

latihan. 

Valid 

Faktor 

penghambat 

motivasi berasal 

dari faktor 

internal dan 

eksternal. 

Triangulasi 

sumber dan 

teknik 

Informasi dari pelatih 

dan atlet menunjukkan 

hasil yang konsisten. 

Hambatan meliputi 

sekolah, kondisi fisik, 

cuaca, fasilitas, serta 

aktivitas di luar latihan. 

Valid 

Strategi 

peningkatan 

motivasi 

dilakukan 

melalui 

pembinaan dan 

evaluasi rutin. 

Triangulasi 

teknik 

Didukung oleh 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

Pelatih melakukan 

evaluasi, memberikan 

umpan balik, serta 

membangun hubungan 

yang positif dengan atlet. 

Valid 

 

 

Pihak Tenaga Ahli     Peneliti 

 

 

H. ASEP NOORDIN H.M.M    TETI PURWANTI 
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Lampiran 10: 

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 
Bentuk Data 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 
Keterangan 

Hasil wawancara 

pelatih mengenai 

kepemimpinan dalam 

meningkatkan 

motivasi atlet. 

Narasi wawancara Dikelompokkan menjadi tema gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

strategi pembinaan. 

Data Primer 

Hasil wawancara atlet 

mengenai pengalaman 

mengikuti latihan. 

Narasi wawancara Direduksi menjadi tema motivasi latihan, 

komunikasi pelatih, dan hubungan dalam 

tim. 

Data Primer 

Hasil observasi proses 

latihan. 

Foto dan 

dokumentasi 

Direduksi sebagai bukti pendukung hasil 

wawancara dan observasi. 

Data 

Sekunder 

 

 

       Peneliti 

 

 

       TETI PURWANTI 
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Lampiran 11: 
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Lampiran 12: 
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Lampiran 13: 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

Wawancara dengan pelatih 

     

 

Wawancara dengan pengelola 

       

 

Wawancara dengan atlet 
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Foto Kegiatan Observasi 
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Foto Kegiatan Studi Dokumentasi 

 

   

 

       

 

 

 

 



124 
 
Lampiran 14: 

PROFIL SSB YANG DITELITI 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah SSB ANDEK F.C. yang merupakan 

salah satu sekolah sepak bola (SSB) yang bergerak dalam pembinaan dan pengembangan bakat 

atlet sepak bola usia muda, termasuk atlet sepak bola wanita. SSB ini menjadi wadah bagi para 

atlet untuk mengembangkan kemampuan teknik, fisik, mental, serta karakter melalui kegiatan 

latihan yang terprogram dan berkelanjutan. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembinaan 

atlet di Sekolah Sepak Bola (SSB) ANDEK F.C. Kecamatan Padaherang, Kabupaten 

Pangandaran. Pelatih tidak hanya berperan sebagai instruktur dalam meningkatkan 

kemampuan teknis atlet, tetapi juga sebagai pemimpin yang bertanggung jawab membangun 

motivasi, karakter, disiplin, serta budaya organisasi yang mendukung pencapaian prestasi. 

Berdasarkan data Curriculum Vitae (CV), jabatan Kepala Pelatih SSB ANDEK F.C. diemban 

oleh Heru Koswara, yang menjabat untuk periode 2023–2028. Beliau lahir di Ciamis pada 

tanggal 8 Oktober 1986 dan berdomisili di Dusun Kedungwuluh, Desa Kedungwuluh, 

Kecamatan Padaherang, Kabupaten Pangandaran. 

Dari aspek pendidikan, Heru Koswara memiliki latar belakang pendidikan formal 

hingga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan saat ini sedang menempuh pendidikan 

strata satu (S1) di Universitas Sains Al-Qur'an (UNSIQ). Komitmen untuk terus meningkatkan 

kapasitas akademik menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya pengembangan 

kompetensi dalam mendukung profesionalisme sebagai pelatih sepak bola. Selain pendidikan 

formal, peningkatan kompetensi juga dilakukan melalui berbagai kegiatan pendidikan 

nonformal yang berkaitan dengan kepelatihan olahraga.  

Dalam bidang kepelatihan, Heru Koswara aktif membina atlet di SSB ANDEK F.C. 

sebagai pelatih utama. Pengalaman tersebut memberikan pemahaman yang baik mengenai 

proses pembinaan atlet usia muda, mulai dari perencanaan program latihan, pengembangan 

teknik dan taktik permainan, hingga pembinaan karakter atlet. Selain menjalankan tugas 

sebagai pelatih, beliau juga aktif dalam organisasi olahraga sebagai anggota PSSI Askab 

Pangandaran sejak tahun 2023. Keterlibatan dalam organisasi tersebut memberikan 

kesempatan untuk memperluas jejaring profesional sekaligus meningkatkan wawasan 

mengenai perkembangan sepak bola nasional. 

Komitmen terhadap peningkatan kompetensi profesional juga tercermin dari berbagai 

sertifikasi dan pelatihan yang telah diikuti. Heru Koswara tercatat memiliki Lisensi D Nasional 
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PSSI, mengikuti Sport Science Coaching Workshop, serta berbagai pelatihan kepelatihan 

sepak bola usia dini yang diselenggarakan oleh PSSI. Selain itu, beliau juga mengikuti 

berbagai workshop dan seminar yang berkaitan dengan manajemen tim, psikologi olahraga, 

motivasi atlet, dan identifikasi bakat (talent identification). Berbagai kegiatan tersebut menjadi 

bekal dalam menerapkan metode latihan yang lebih efektif, modern, dan berorientasi pada 

perkembangan atlet secara menyeluruh. 

Prestasi kepelatihan yang pernah diraih menunjukkan bahwa proses pembinaan yang 

dilakukan telah menghasilkan capaian yang positif. Salah satu prestasi yang berhasil dicapai 

adalah meraih Juara III tingkat Kabupaten pada tahun 2023. Prestasi tersebut mencerminkan 

kemampuan pelatih dalam mengelola proses latihan, membangun kerja sama tim, serta 

memotivasi atlet untuk mencapai hasil yang optimal dalam kompetisi. 

Berdasarkan profil kompetensinya, Heru Koswara memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang meliputi komunikasi efektif dengan atlet, orang tua, dan pengelola, 

kemampuan memberikan motivasi dan pembinaan mental, penerapan disiplin dan keteladanan, 

penyusunan program latihan yang sistematis, pengelolaan konflik, pembangunan kerja sama 

tim, evaluasi prestasi, serta kemampuan menjalin kemitraan dengan berbagai pemangku 

kepentingan di bidang olahraga. Kompetensi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis atlet, tetapi juga 

pada pengembangan aspek psikologis, sosial, dan karakter atlet secara menyeluruh. 

Visi kepemimpinan yang diusung adalah membentuk atlet sepak bola wanita yang 

disiplin, berkarakter, berprestasi, dan memiliki motivasi tinggi melalui pembinaan yang 

profesional, berkelanjutan, dan berorientasi pada pengembangan potensi atlet secara optimal. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, pelatih melaksanakan misi berupa penyelenggaraan program 

latihan yang terstruktur, penanaman nilai disiplin dan sportivitas, peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri atlet, penguatan hubungan antara pelatih, atlet, orang tua, dan pengelola, serta 

pengembangan prestasi melalui partisipasi dalam berbagai kompetisi. Visi dan misi tersebut 

menjadi landasan dalam menjalankan proses pembinaan atlet di SSB ANDEK F.C. sehingga 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 
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